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Abstrak 

 

Pelayanan air minum ini terletak di Kecamatan Juntinyuat, Kabupaten 

Indramayu dikelola oleh PDAM Tirta Darma Ayu. Cakupan pelayanan air minum 

di Kecamatan Juntinyuat pada tahun 2019 yaitu 54% dari jumlah total penduduk. 

Pada tahun 2019 Kecamatan Juntinyuat memiliki penduduk sebanyak 80344 jiwa. 

Sumber air baku air minum berasal dari waduk Jatigede yang diolah oleh SPAM 

Regional Jatigede, air curah Jatigede kemudian disalurkan menuju Reservoir 

Krangkeng (offtake Krangkeng) dengan debit 250 Liter/detik yang akan melayani 

Kecamatan Juntinyuat dan Kecamatan Karangampel. Perhitungan proyeksi jumlah 

penduduk menggunakan metode Least Square untuk tahun 2040 mendapatkan hasil 

sebesar 85049 jiwa. Analisis perhitungan kebutuhan air minum di wilayah 

perencanaan sampai dengan tahun 2040 didapat kebutuhan rata-rata (Q rata-rata) 

adalah 115 liter/detik, kebutuhan hari maksimum (Q hari maksimum) adalah 127 

liter/detik, dan kebutuhan jam puncak perencanaan (Q jam maksimum) didapat dari 

Q proyeksi dikurangi dengan Q eksisting yaitu 282 liter/detik – 109,5 liter/detik = 

173 liter/detik. Untuk perhitungan hidrolis jalur menggunakan program EPANET 

2.0. Jenis pipa yang digunakan yaitu pipa HDPE. Elevasi wilayah perencanaan 

terletak pada ± 5 - 11 mdpl dan Reservoir terletak di Kecamatan Krangkeng dengan 

elevasi sebesar ± 4 mdpl. Sistem pengaliran yaitu secara sistem pemompaan. Total 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) pada perencanaan ini adalah Rp. 54.004.334.892 

(Lima puluh empat milyar empat juta tiga ratus tiga puluh empat ribu delapan ratus 

sembilan puluh dua rupiah). 
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Abstract 

Drinking water distribution  is located in Juntinyuat District, Indramayu Regency, 

managed by PDAM Tirta Darma Ayu. The coverage of drinking water services in 

Juntinyuat District in 2019 is 54% of the total population. In 2019, Juntinyuat 

District has a population of 80344 people. The raw water source for drinking water 

comes from the Jatigede reservoir which is processed by the Jatigede Regional 

SPAM, the Jatigede bulk water is then channeled to the Krangkeng Reservoir 

(offtake Krangkeng) with a discharge of 250 liters/second which will serve 

Juntinyuat and Karangampel sub-districts. The calculation of the population 

projection using the Least Square method for the year 2040 results in 85049 people. 

Analysis of the calculation of drinking water needs in the planning area until 2040 

obtained the average requirement (Q average) is 115 liters/second, the maximum 

day requirement (Q maximum days) is 127 liters/second, and the peak planning 

hour requirement (Q maximum hours) is obtained from the projected Q minus the 

existing Q which is 282 liters/second – 109.5 liters/second = 173 liters/second. For 

the calculation of the hydraulic path using the EPANET 2.0 program. The type of 

pipe used is HDPE pipe. The elevation of the planning area is ± 5 - 11 mdpl and 

the reservoir is located in Krangkeng District with an elevation of ± 4 mdpl. The 

drainage system is a pumping system. Total Budget Plan (RAB) in this plan is Rp. 

54,004,334,892 (Fifty-four billion four million three hundred thirty-four thousand 

eight hundred and ninety-two rupiah). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Air merupakan salah satu sumber daya alam yang memiliki fungsi sangat 

penting bagi kehidupan dan perikehidupan manusia, serta untuk memajukan 

kesejahteraan umum. Air merupakan modal dasar dan faktor utama pembangunan, 

dan air merupakan komponen lingkungan yang penting bagi kelangsungan hidup 

manusia dan makhluk lainnya. Untuk melestarikan fungsi air perlu dilakukan 

pengelolaan kualitas air dan pengendalian pencemaran air secara bijaksana dengan 

memperhatikan kepentingan generasi sekarang dan mendatang serta keseimbangan 

ekologis.  

Air juga merupakan zat utama pada setiap makhluk hidup di bumi. Manusia 

tergantung pada air bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan minumnya saja 

melainkan juga untuk pembangkit tenaga listrik, rekreasi, dan pengairan. Karena 

semakin berkembangnya teknologi modern dan bertambahnya penduduk, maka 

harus terus berusaha merencanakan cara-cara baru untuk memanfaatkan air dan 

mengusahakan agar air yang sudah dicemari oleh manusia dapat dimanfaatkan 

kembali. (Luna B, Leopold. 1980). 

Dengan berkembangnya penduduk Kecamatan Juntinyuat di Kabupaten 

Indramayu, maka kebutuhan air minum pun semakin lama semakin meningkat. 

Sampai tahun 2019 cakupan pelayanan baru 54% dari jumlah total penduduk 

sebanyak 80344 jiwa, Kecamatan Juntinyuat yang mendapatkan pelayanan air 

minum oleh PDAM Tirta Darma Ayu.. Penduduk yang tinggal disekitar pantai 

masih banyak yang memanfaatkan air sumur dan pompa untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari mulai dari memasak, mencuci, mandi, dan kebutuhan 

lainnya. Karena letak pemukiman penduduk berada dekat dengan pantai dan air 

yang keluar dari sumur-sumur berwarna keruh dan asin, diduga telah terjadi 

pencemaran oleh air laut. 
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Sistem pengolahan air minum di Kecamatan Juntinyuat Kabupaten 

Indramayu dikelola oleh PDAM Tirta Darma Ayu. Air berasal dari air curah 

Jatigede Reservoir Krangkeng (offtake Krangkeng) dengan debit 250 Liter/detik 

yang melayani 2 Kecamatan yaitu Kecamatan Karangampel dan Kecamatan 

Juntinyuat, dan kemudian didistribusikan kepada pelanggan-pelanggan PDAM.  

Dengan semakin meningkatnya pertumbuhan dan perkembangan di wilayah 

tersebut maka kebutuhan air domestik dan non-domestik semakin meningkat. Pada 

perencanaan kali ini hanya merencanakan di Kecamatan Juntinyuat saja karena 

untuk Kecamatan Karangampel data penduduk tiap tahun pada BPS kurang 

lengkap, Oleh karena itu perlu adanya upaya untuk mencari solusi dalam 

penyediaan air minum di Kecamatan Juntinyuat yang diharapkan dapat mengatasi 

permasalahan kebutuhan air minum sehingga perlu dilakukan studi mengenai 

“Perencanaan Jaringan Pipa Distribusi Air Minum di Kecamatan Juntinyuat 

Kabupaten Indramayu”. 

 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari Tugas Akhir ini adalah untuk merencanakan Jaringan Pipa 

Distribusi Air Minum di Kecamatan Juntinyuat, Kabupaten Indramayu. 

Sedangkan tujuan dari Tugas Akhir ini adalah untuk memenuhi kebutuhan 

air minum jangka panjang dari tahun 2020-2040 di Kecamatan Juntinyuat, 

Kabupaten Indramayu. 

 

1.3 Ruang Lingkup Perencanaan 

Adapun ruang lingkup perencanaan jaringan distribusi air minum di 

Kecamatan Juntinyuat Kabupaten Indramayu yaitu: 

1. Lingkup perencanaan tugas akhir ini adalah Kecamatan Juntinyuat, 

Kabupaten Indramayu. 

2. Data yang digunakan dalam perencanaan ini merupakan data sekunder 

yang didapat dari berbagai sumber seperti literatur, dokumen PDAM 

Tirta Darma Ayu dan dari 2 Kecamatan yang dilayani oleh reseervoir 

Krangkeng. 
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3. Penyusunan laporan menggunakan metode perhitungan serta persamaan 

yang digunakan untuk menentukan kebutuhan air minum di wilayah 

studi. 

4. Merancang jaringan distribusi, dimensi jaringan pipa distribusi dan 

perlengkapan peralatan distribusi air minum. 

5. Merencanakan pengembagan jalur sistem distribusi utama dengan 

bantuan software yang bernama Epanet 2.0. 

6. Menyusun Rencana Anggaran Biaya (RAB). 

 

1.4 Sistematika Penulisan Laporan 

 Sistematika penulisan dalam penyusunan laporan Tugas Akhir ini adalah 

sebagai berikut : 

BAB I   PENDAHULUAN  

Meliputi  latar belakang, maksud dan tujuan, ruang lingkup, serta 

sistematika penulisan.  

BAB II  GAMBARAN UMUM WILAYAH PERENCANAAN 

Bab ini berisikan penjelasan tentang gambaran umum wilayah 

perencanaan, jumlah penduduk 10 tahun terakhir wilayah studi, 

jumlah sarana wilayah studi, serta fasilitas pada wilayah studi. 

BAB III  TINJAUAN PUSTAKA 

Meliputi teori mengenai penyediaan air minum dari berbagai 

literatur. 

BAB IV PERHITUNGAN KEBUTUHAN AIR DAN KAPASITAS 

PERENCANAAN 

 Meliputi data-data perencanaan, proyeksi penduduk, proyeksi 

fasilitas, dan kebutuhan total air. 

BAB V  PERHITUNGAN DAN ANALISIS DATA PERENCANAAN  

Berisikan tentang pembuatan jalur perpipaan dan perhitungan 

panjang dimensi pipa distribusi utama di Kecamatan Juntinyuat 

Kabupaten Indramayu. 

BAB VI  SPESIFIKASI TEKNIK 

 Meliputi spesifikasi teknik pekerjaan yang dilakukan. 
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BAB VII  RENCANA ANGGARAN BIAYA 

Meliputi perkiraan anggaran biaya yang diperlukan.  

BAB VIII  KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisikan tentang kesimpulan hasil analisis yang dilakukan serta 

saran untuk kajian lebih lanjut mengenai perencanaan yang akan 

dilakukan. 
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